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ABSTRACT 

 

Tourism is a growing industry, tourism is rapidly increasing due to the human need for 

recreation, and tourism industry can drive the wheels of the economy and one of the largest 

industries and become the leading sectors in the economic development and job creation. In 2015 

conducted research in Suroboyo Carnival Night Market, which has the concept of integrated 

tourism and combined with shopping, games, and other entertainment in one place at night.This 

study investigates the effect of tourist expectation, perceived quality, destination image and service 

quality on tourist satisfaction. This study also examines the mediation of perceived value on effects 

of tourist expectation, service quality, and destination image on tourist satisfaction. A total of 200 

completed questionnaires were analyzed using structural equation modeling technique with 

program AMOS 21.0. Result of this study indicate that tourist expectation, perceived quality, and 

service quality has significant effects on tourist satisfaction. The findings of this study indicate that 

perceived value mediation of tourist expectation has significant effects on tourist satisfaction. 

Key words : Tourist Expectation, Perceived Quality, Destination Image, Service Quality, Tourist 

Satisfaction, Structural Equation Modeling. 

 

PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi ini persaingan 

bisnis jasa semakin ketat, seiring dengan 

meningkatnya kesejahteraan masyarakat, 

maka kebutuhan untuk mengkonsumsi jasa 

semakin meningkat pula. Persaingan bisnis 

jasa dapat juga dilihat dari perkembangan 

industri pariwisata yang banyak bermunculan 

di suatu tempat. Dalam Undang-undang RI 

nomer 10 tahun 2009 pasal 3 tentang 

kepariwisataan,    “Kepariwisataan berfungsi 

memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan 

intelektual setiap wisatawan dengan rekreasi 

dan perjalanan serta meningkatkan 

pendapatan negara untuk mewujudkan 

kesejahteraan rakyat”. 

Pariwisata dianggap sebagai industri 

terbesar di dunia yang membuat kontribusi 

terhadap perekonomian sebagian besar negara 

maju dan berkembang (Sofi et al, 2014 : 1). 

Bagi negara berkembang seperti Indonesia 

memiliki wilayah yang sangat luas dengan 

keindahan alam serta beraneka ragam budaya, 

menjadi keuntungan dan mampu menarik 

minat wisatawan untuk mengunjungi 

pariwisata yang ada di Indonesia. 

Ismayanti (2010 : 68), menjelaskan 

kepuasaan wisatawan,“Setiap kegiatannya, 

wisatawan mencari kepuasaan berupa manfaat 

wisata. Manfaat wisata dihasilkan dari total 

nilai yang diterima setelah dikurangi oleh 

total beban yang harus dikeluarkannya”. 

Dalam hal ini menuntut setiap perusahaan 

jasa di Industri pariwisata, harus 

menempatkan pemenuhan kebutuhan 

wisatawan pada kepuasan sebagai tujuan 

utama. 

Harapan wisatawan adalah tentang 

tingkat harapan dan kepuasan memiliki 

makna penting pembangunan berkelanjutan 

pariwisata dalam citra tempat tujuan yang 

diberikan yang bersangkutan (Lather et al, 

2012 : 5). Harapan wisatawan tersebut dapat 

dimaknai, pariwisata harus memberikan 

pelayanan yang diinginkan wisatawan untuk 

membangun citra tempat tujuan secara baik 

demi memenuhi harapan wisatawan terhadap 

obyek wisata yang dikunjungi. 
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Aliman et al (2014 : 213), menjelaskan 

“Persepsi kualitas pelayanan ditentukan oleh 

persepsi pelanggan”. Dari definisi persepsi 

kualitas tersebut dapat diartikan proses 

pelayan sebagai persepsi konsumen dalam 

penilaian dan perbandingan pengalaman 

wisatawan terhadap obyek wisata lain yang 

dikunjungi. 

Dasgupta (2011 : 124), menjelaskan 

citra tempat tujuan, “Citra dapat digambarkan 

sebagai mental yang dibangun, dikembangkan 

oleh konsumen berdasarkan kesan yang 

dipilih dari mengolah informasi tentang 

tempat tujuan dari berbagai sumber dari 

waktu ke waktu”. Dapat dimaknai 

pengelolaan informasi yang baik membawa 

citra tempat tujuan dinilai secara positif oleh 

wisatawan yang mengunjungi tempat wisata 

tersebut. 

Kualitas layanan yang lebih baik akan 

menarik banyak pelanggan dan akan 

menghasilkan lebih banyak pendapatan. 

Sarana dan prasarana adalah komponen 

penting dari kualitas pelayanan yang 

mempengaruhi kepuasan wisatawan (Sofi et 

al, 2014 : 7). Dari definisi kualitas layanan 

tersebut, dapat dimaknai pariwisata dalam 

memberikan layanan harus dengan kualitas 

yang terbaik demi memenuhi kepuasan 

wisatawan. 

Semakin tinggi nilai yang dirasakan 

wisatawan di daerah tujuan wisata, semakin 

tinggi kepuasan mereka. Ini berarti para 

wisatawan merasa puas dengan uang, waktu 

dan usaha yang dihabiskan mengunjungi 

obyek wisata (Aliman et al, 2014 : 214). Dari 

definisi nilai yang dirasakan tersebut dapat 

dimaknai obyek wisata dalam memberikan 

layanan jasa akan memberikan nilai dan 

menjadi harapan, persepsi kualitas serta citra 

tempat tujuan dalam kepuasan wisatawan 

yang berkunjung di obyek wisata. 

Pada 28 Juli 2014, PT Sinar Mutiara 

Sinergi mendirikan wahana wisata malam 

yaitu Suroboyo Carnival Night Market di 

Kertomenanggal, Surabaya. Suroboyo 

Carnival Night Market memiliki konsep 

obyek wisata malam hari yang di desain untuk 

suasana hiburan keluarga yang terintegrasi 

dan dipadukan dengan tempat perbelanjaan, 

permainan, dan hiburan lainnya dalam satu 

tempat. 

Harapan wisatawan, persepsi kualitas, 

citra tempat tujuan dan kualitas layanan jika 

dikelola dengan baik maka akan memberikan 

nilai yang dirasakan sehingga akan 

menghasilkan kepuasan wisatawan saat 

mengunjungi Suroboyo Carnival Night 

Market di Surabaya. Berdasarkan data, 

fenomana dan riset problem tersebut 

penelitian ini sangat penting dilakukan demi 

mengatahui kepuasan wisatawan 

mengunjungi Suroboyo Carnival Night 

Market di Surabaya. 

 

RERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Kepuasan Wisatawan 

Ismayanti (2010 : 68) menjelaskan 

kepuasan wisatawan, “Setiap kegiatannya, 

wisatawan mencari kepuasaan berupa manfaat 

wisata. Manfaat wisata dihasilkan dari total 

nilai yang diterima setelah dikurangi oleh 

total beban yang harus dikeluarkannya”. Di 

pasar pariwisata yang kompetitif, kepuasan 

wisatawan adalah kriteria utama dalam 

mengembangkan citra tempat tujuan yang 

lebih baik, menarik lebih banyak wisatawan 

dan menghasilkan penjualan lebih banyak 

produk dan jasa (Meng, Tepanon, dan Uysal, 

2008 : 42). Kepuasan wisatawan memiliki 

peran penting dalam produk dan jasa 

pariwisata, sebagai perencanaan pemasaran 

untuk tujuan dan penilaian yang harus 

menjadi parameter dasar yang digunakan 

untuk mengevaluasi kinerja produk tujuan dan 

layanan (Sofi et al, 2014 : 7). 

 

Harapan Wisatawan 

Yoeti (2008 : 21) menjelaskan harapan 

wisatawan, “Dalam menciptakan kesempatan 

berusaha dengan datangnya wisatawan, perlu 

pelayanan untuk menyediakan kebutuhan, 

keinginan dan harapan wisatawan”.  

Ismayanti (2010 : 68) menjelaskan harapan 

wisatawan, “Pelayanan merupakan 

serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

memenuhi perasaan kepuasaan wisatawan, 

dimana produk atau jasa telah mencapai 

harapan yang diinginkan”. Harapan 

wisatawan adalah Studi tentang tingkat 
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harapan dan kepuasan memiliki makna 

penting pembangunan berkelanjutan 

pariwisata dalam citra tempat tujuan yang 

diberikan yang bersangkutan (Lather et al, 

2012 : 5). 

 

Persepsi Kualitas 

Aaker dan Mcloughlin (2010 : 104) 

menjelaskan persepsi kualitas, “Persepsi 

kualitas dapat didasarkan pada pengalaman 

dengan produk dan jasa pada masa lalu dan 

pada strategi harga, kemasan, iklan, dan 

pelanggan khas”. Menurut Aliman et al, 

(2014 : 213) “Persepsi kualitas pelayanan 

ditentukan oleh persepsi pelanggan”. Persepsi 

kualitas adalah persepsi pelanggan saat 

memberikan layanan seperti terhadap 

pelayanan yang diharapkan. Bila kualitas 

yang diharapkan sama dengan pengalaman 

kualitas sebelumnya maka akan menciptakan 

persepsi kualitas keadaan netral yang 

diperoleh (Verma, 2012 : 411- 566). 

 

Citra Tempat Tujuan 

Dasgupta (2011 : 124) menjelaskan 

citra tempat tujuan, “Citra dapat diGambarkan 

sebagai mental yang dibangun, dikembangkan 

oleh konsumen berdasarkan kesan yang 

dipilih dari mengolah informasi tentang 

tempat tujuan dari berbagai sumber dari 

waktu ke waktu”. Citra tempat tujuan 

didefinisikan sebagai representasi mental 

individu dari pengetahuan, perasaan, dan 

persepsi keseluruhan tempat tujuan tertentu 

(Chin dan Qu, 2008 : 90). 

 

Kualitas Layanan 

Pride dan Ferrel (2014 : 438) 

mendifinisikan kualitas layanan, “Kualitas 

layanan adalah seberapa baik layanan 

memenuhi atau melebihi harapan konsumen. 

Pentingnya kualitas layanan sebagai wahana 

komunikasi tumbuh di pasar yang kompetitif 

untuk sektor pariwisata (Sofi et al, 2014 : 6) 

 

Nilai Yang Dirasakan 

Widjaja (2009 : 56) mendifinisikan 

nilai, “Nilai didefinisikan sebagai nilai lebih 

dari selisih total manfaat dan total 

pengorbanan dalam proses hubungan 

pelanggan dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan dan keinginannya pada tingkat 

ekspektasi yang diharapkan”.  Xia et al, (2009 

: 399) mendifinisikan nilai yang dirasakan, 

“Nilai yang dirasakan adalah penilaian 

konsumen secara keseluruhan produk 

berdasarkan persepsi tentang apa yang 

diterima dan apa yang diberikan. 

 

Pengaruh harapan wisatawan terhadap 

nilai yang dirasakan 

Harapan mengenai citra tempat tujuan 

dapat menjadi dasar untuk nilai yang 

dirasakan, yang merupakan penilaian dari 

uang yang dibayarkan dan layanan yang 

disampaikan (Aliman et al, 2014 : 213). 

Harapan sejajar dengan nilai yang dirasakan 

dan sesuai diukur dengan indikator yang sama 

: harapan keseluruhan, harapan untuk 

perubahan dan harapan untuk keandalan 

(Mingfang et al, 2010 : 189).  

Hipotesis 1 :  Harapan wisatawan 

berpengaruh signifikan dengan 

nilai yang dirasakan 

mengunjungi Suroboyo 

Carnival Night Market. 

 

Pengaruh persepsi kualitas terhadap nilai 

yang dirasakan 

Hubungan signifikan positif antara 

persepsi kualitas pelayanan dangan nilai yang 

dirasakan telah ditemukan untuk 

mempengaruhi kepuasan (Aliman et al, 2014 : 

213). Nilai yang dirasakan, selain memiliki 

hubungan positif dengan kepuasan wisatawan, 

juga memainkan peran intervensi penting 

dalam hubungan antara persepsi kualitas dan 

kepuasan wisatawan (Xia et al, 2009 : 403). 

Hipotesis 2:  Persepsi kualitas berpengaruh 

signifikan dengan nilai yang 

dirasakan mengunjungi 

Suroboyo Carnival Night 

Market. 

 

Pengaruh citra tempat tujuan terhadap 

nilai yang dirasakan 

Hubungan positif antara citra tempat 

tujuan dengan nilai yang dirasakan, 

pengunjung merasakan citra tempat 

berhubungan positif terhadap nilai yang 

dirasakan (Xia et al, 2009 : 398). Citra tempat 
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tujuan adalah prediktor yang paling penting 

untuk nilai yang dirasakan, maka pengelola 

pariwisata harus meningkatkan citra tempat 

tujuan dengan meningkatkan atraksi, fasilitas, 

aksesibilitas, kegiatan, layanan tambahan, dan 

paket pariwisata yang tersedia (Aliman et al, 

2014 : 219). 

Hipotesis 3 :  Citra tempat tujuan 

berpengaruh signifikan dengan 

nilai yang dirasakan 

mengunjungi Suroboyo 

Carnival Night Market. 

 

Pengaruh harapan wisatawan terhadap 

kepuasan wisatawan 

Jusoh et al (2013 : 738)  Harapan dan 

tingkat kepuasan adalah aspek yang cukup 

sulit untuk diprediksi, karena setiap 

wisatawan memiliki pendapat pribadi yang 

berbeda dari satu tempat wisata yang lain. 

Harapan selalu berubah karena konsumen 

menyadari penyedia layanan alternatif dalam 

industri pariwisata yang terus berkembang. 

Harapan para wisatawan langsung 

mempengaruhi tingkat kepuasan mereka 

dengan pelayanan yang diterima (Xia et al, 

2009 : 398). 

Hipotesis 4:  Harapan wisatawan 

berpengaruh signifikan dengan 

kepuasan wisatawan 

mengunjungi Suroboyo 

Carnival Night Market. 

 

 

Pengaruh persepsi kualitas terhadap 

kepuasan wisatawan 

Hubungan positif yang signifikan antara 

persepsi kualitas dan kepuasan. Berarti 

pengunjung yang melihat kualitas yang lebih 

tinggi lebih mungkin untuk mengalami 

kepuasan (Xia et al, 2009 : 399). Persepsi 

kualitas memiliki peran langsung berpengaruh 

pada kepuasan wisatawan, maka dari itu harus 

fokus pada pengendalian kinerja kualitas (Xia 

et al, 2009 : 404). 

Hipotesis 5:  Persepsi kualitas berpengaruh 

signifikan dengan kepuasan 

wisatawan mengunjungi 

Suroboyo Carnival Night 

Market. 

 

Pengaruh citra tempat tujuan terhadap 

kepuasan wisatawan 

Citra tempat tujuan dapat secara 

langsung atau tidak langsung mempengaruhi 

kepuasan melalui harapan wisatawan, 

persepsi kualitas dan nilai yang dirasakan 

(Prayag dan Ryan, 2012 : 342). Citra tempat 

tujuan memiliki pengaruh positif terhadap 

kepuasan wisatawan. Jika wisatawan melihat 

citra positif untuk setiap tempat tujuan dalam 

pikiran mereka, maka mereka akan puas 

dengan mudah (Khan et al, 2013 : 1632). 

Hipotesis 6:  Citra tempat tujuan 

berpengaruh signifikan dengan 

kepuasan wisatawan 

mengunjungi Suroboyo 

Carnival Night Market. 

 

Pengaruh kualitas layanan terhadap 

kepuasan wisatawan 

Kepuasan dianggap sebagai respon 

emosional yangdiikuti oleh respon kognitif 

seperti kualitas layanan (Zabkar et al, 2010 : 

540). Kepuasan wisatawan secara keseluruhan 

dipengaruhi oleh kualitas layanan dan jenis 

fasilitas yang disampaikan (Sofi et al, 2014 : 

2). Dalam industri pariwisata yang sangat 

kompetitif, kualitas layanan telah 

diidentifikasi sebagai kunci dalam 

mempertahankan kepuasaan wisatawan 

(Canny, 2013 : 86). 

Hipotesis 7:  Citra tempat tujuan 

berpengaruh signifikan dengan 

kepuasan wisatawan 

mengunjungi Suroboyo 

Carnival Night Market. 

 

Pengaruh nilai yang diraskan terhadap 

kepuasan wisatawan 

Persyaratan yang harus dipenuhi untuk 

hasil kepuasan. Pertama, saat menggunakan 

produk dan jasa, konsumen harus menemukan 

nilai yang diterima melebihi biaya yang 

dikeluarkan. Kedua, harus menemukan nilai 

yang diterima, cocok dengan nilai yang awal 

yang dirasakan (Ramaswamy dan 

Namakumari 2013 : 43). Semakin tinggi nilai 

yang dirasakan wisatawan di daerah tujuan 

wisata, semakin tinggi kepuasan mereka. Ini 

berarti para wisatawan merasa puas dengan 

uang, waktu dan usaha yang dihabiskan 
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mengunjungi obyek wisata (Aliman et al, 

2014 : 214). 

Hipotesis 8:  Nilai yang dirasakan 

memediasi pengaruh harapan 

wisatawan, persepsi kualitas, 

citra tempat tujuan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan wisatawan 

mengunjungi Suroboyo 

Carnival Night Market. 

 

Kerangka pemikiran yang mendasari 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Sumber : diolah 

 

METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

 Penelitian ini tidak dilakukan analisis 

terhadap seluruh anggota populasi, namun 

memakai sampel wisatawan yang telah 

berkunjung langsung pada Suroboyo Carnival 

Night Market di Surabaya. jumlah sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 200 orang 

responden. Pengambilan sampel dilakukan di 

Surabaya yaitu Suroboyo Carnival Night 

Market. Peneliti menggunakan non 

probabilitiy sampel dengan menggunakan 

teknik judgemental sampling yang berupaya 

memperoleh sampel elemen yang mudah.  

 

Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi variabel 

indenpenden terdiri dari variabel harapan 

wisatawan, variabel persepsi kualitas, 

variabel, variabel citra tempat tujuan, variabel 

kualitas layanan. Dan variabel mediasi yaitu 

variabel nilai yang dirasakan, dan variabel 

dependen yaitu variabel kepuasan wisatawan. 

 

 

Definisi Operasional Variabel 

Kepuasan Wisatawan 

 Kepuasan wisatawan merujuk pada 

penilaian wisatawan atas perasaan puas 

terhadap evaluasi hasil produk atau jasa yang 

diterima saat mengunjungi Suroboyo Carnival 

Night Market. 

 

Harapan Wisatawan  

 Harapan wisatawan merujuk pada 

penilaian wisatawan terhadap sesuatu yang 

diinginkan dan akan didapatkan oleh 

wisatawan saat saat mengunjungi Suroboyo 

Carnival Night Market. 

 

Persepsi Kualitas 

 Persepsi kualitas merujuk pada 

penilaian wisatawan pada persepsi kualitas 

produk dan jasa yang diberikan Suroboyo 

Carnival Night Market. 

 

Citra Tempat Tujuan 

 Citra tempat tujuan merujuk pada 

penilaian wisatawan terhadap citra yang ada 

dalam benak wisatawan mengenai Suroboyo 

Carnival Night Market. 

 

Kualitas Layanan 

 Kualitas layanan merujuk pada 

penilaian wisatawan terhadap kualitas layanan 

yang diberikan Suroboyo Carnival Night 

Market untuk memenuhi keinginan 

pelanggan. 

 

Nilai Yang Dirasakan 

 Nilai yang dirasakan merujuk pada 

penilaian wisatawan terhadap pengorbanan 

yang dikeluakan untuk mendapatkan produk 

dan jasa Suroboyo Carnival Night Market 

terhadap nilai yang dirasakan. 

    

Alat Analisis 

 Teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Structural Equation 

Modeling (SEM) dengan dibantu alat analisis 

menggunakan program AMOS 21.0 karena 
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penelitian ini menggunakan beberapa variabel 

yang memiliki kompleksitas yang tinggi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Uji Deskriptif 

 Analisis deskriptif pada penelitian ini 

mempunyai fungsi utama yaitu untuk 

menampilkan informasi statistik dari variabel-

variabel dalam penelitian. Variabel diukur 

dengan menggunakan skala likert (satu 

sampai dengan angka lima). Tanggapan 

responden terhadap item pertanyaan semua 

variabel pada kuesioner menunjukkan  nilai 

total mean dalam katagori penilaian setuju, 

yang artinya bahwa item pertanyaan tersebut 

ditanggapi dengan baik oleh responden atau 

dinyatakan setuju. 

 

Hasil Analisis Dan Pembahasan 

  Berikut ini hasil analisis dan 

pembahasan penelitian yang menggunakan 

teknik analisis structural equation modeling 

(SEM) dengan menggunakan program Amos 

V 21.0.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

PENGUJIAN AKHIR MODEL PERSAMAAN STRUKTURAL 

Sumber : diolah 

 

Tabel 1 

HASIL ESTIMASI MODEL PERSAMAAN STRUKTURAL 

  Estimate S.E. C.R. P 

NYD <--- HW 0,278 0,084 3,289 0,001 

NYD <--- PK 0,09 0,088 1,017 0,309 

NYD <--- CTT 0,38 0,147 2,59 0,010 

KW <--- NYD 0,585 0,123 4,756 *** 

KW <--- KL 0,363 0,1 3,632 *** 

KW <--- HW 0,465 0,107 4,337 *** 

KW <--- PK -0,183 0,085 -2,147 0,032 

KW <--- CTT 0,174 0,114 1,524 0,128 

 Sumber : diolah 

Berdasarkan gambar 2 pengujian akhir 

model persamaan struktural dan Tabel 1 hasil 

estimasi model persamaan struktural dapat 

disimpulkan hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Pengaruh harapan wisatawan 

terhadap nilai yang dirasakan memiliki nilai p 
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< 0,05 yaitu 0,001. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa antar harapan wisatawan 

dan nilai yang dirasakan memiliki pengaruh 

yang signifikan. Jadi dapat membuktikan 

bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. 

2. Pengaruh persepsi kualitas terhadap 

nilai yang dirasakan memiliki nilai p > 0,05 

yaitu 0,309. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa antar persepsi kualitas dan nilai yang 

dirasakan memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan. Jadi dapat membuktikan bahwa 

hipotesis kedua (H2) ditolak. 

3. Pengaruh citra tempat tujuan 

terhadap nilai yang dirasakan memiliki nilai p 

< 0,05 yaitu 0,010. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa antar citra tempat tujuan 

dan nilai yang dirasakan memiliki pengaruh 

yang signifikan. Jadi dapat membuktikan 

bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima. 

4. Pengaruh harapan wisatawan 

terhadap kepuasan wisatawan memiliki nilai p 

< 0,05 yaitu (***). Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa antar harapan wisatawan 

dan kepuasan wisatawan memiliki pengaruh 

yang signifikan. Jadi dapat membuktikan 

bahwa hipotesis keempat (H4) diterima. 

5. Pengaruh persepsi kualitas terhadap 

kepuasan wisatawan memiliki nilai p < 0,05 

yaitu 0,032. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa antar persepsi kualitas dan kepuasan 

wisatawan memiliki pengaruh yang 

signifikan. Jadi dapat membuktikan bahwa 

hipotesis kelima (H5) diterima. 

6. Pengaruh citra tempat tujuan 

terhadap kepuasan wisatawan memiliki nilai p 

> 0,05 yaitu 0,128. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa antar citra tempat tujuan 

dan kepuasan wisatawan memiliki pengaruh 

yang signifikan. Jadi dapat membuktikan 

bahwa hipotesis keenam (H6) ditolak. 

7. Pengaruh kualitas layanan terhadap 

kepuasan wisatawan memiliki nilai p < 0,05 

yaitu (***). Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa antar kualitas layanan dan kepuasan 

wisatawan memiliki pengaruh yang 

signifikan. Jadi dapat membuktikan bahwa 

hipotesis ketujuh (H7) diterima. 

8. Nilai yang dirasa tidak memediasi 

persepsi kualitas, citra tempat tujuan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

wisatawan. Jadi dapat membuktikan bahwa 

hipotesis kedelapan (H8) ditolak. 

 

Harapan wisatawan berpengaruh terhadap 

nilai yang dirasakan  

Hipotesis pertama (H1) menyatakan 

harapan wisatawan berpengaruh signifikan 

terhadap nilai yang dirasakan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa signifikansi pengaruh 

tersebut p<0,05 yaitu 0,001. Hasil penelitian 

ini mendukung hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Aliman et al (2014). Hal 

ini berarti bahwa harapan wisatawan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai yang 

dirasakan. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

kondisi yang ada di Suroboyo Carnival Night 

Market yaitu tema dari wisata ini yang 

berhubungan dengan kota Surabaya, mulai 

dari lagu yang dinyanyikan dengan aksen 

medok khas Surabaya dan nama permainan 

yang menggunakan bahasa jawa, dengan hal 

tersebut wisatawan mendapatkan nilai yang 

dirasakan untuk memenuhi harapan 

wisatawan yang ingin merasakan suasana 

hiburan dan tempat perbelanjaan dalam satu 

tempat.  Hal tersebut dijelaskan bahwa jika 

wisatawan memiliki harapan keseluruhan 

kualitas, harapan perubahan dan harapan 

keunggulan di Suroboyo Carnival Night 

Market maka nilai yang dirasakan wisatawan 

tersebut baik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa responden setuju 

terhadap pertanyaan harapan wisatawan, yang 

menunjukkan bahwa wisatawan memiliki 

harapan keseluruhan kualitas, harapan 

perubahan dan harapan keunggulan di 

Suroboyo Carnival Night Market sehingga hal 

tersebut mendorong nilai yang dirasakan 

wisatawan di Suroboyo Carnival Night 

Market. Semakin tinggi harapan wisatawan, 

semakin tinggi pula nilai yang dirasakan oleh 

wisatawan. 

 

Persepsi kualitas berpengaruh dengan nilai 

yang dirasakan  

Hipotesis kedua (H2) menyatakan 

persepsi kualitas berpengaruh signifikan 

terhadap nilai yang dirasakan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa signifikansi pengaruh 

tersebut adalah P > 0,05 yaitu 0,309. Hal ini 

berarti bahwa persepsi kualitas yang dirasa 
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berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai 

yang dirasakan. Hasil ini bertolak belakang 

dari penelitian Aliman et al (2014). Hasil 

penemuan ini setelah diteliti oleh peneliti, 

persepsi kualitas yang dirasa bukan faktor 

yang mempengaruhi nilai yang dirasakan. Hal 

ini dikarenakan, banyak faktor lain yang dapat 

mempengaruhi nilai yang dirasakan seperti 

faktor nilai yang dirasakan dalam hal 

pengorbanan uang. Pada penelitian ini, faktor 

pengorbanan uang adalah faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai yang dirasakan. Hal ini 

diperkuat dengan jawaban responden pada 

pertanyaan terbuka dimana responden 

menyatakan bahwa harga tiket masuk dan 

tiket terusan wahana terlalu mahal. Oleh 

karena itu persepsi kualitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai yang dirasakan 

wisatawan saat mengunjungi Suroboyo 

Carnival Night Market. Selain itu, 

berdasarkan hasil tanggapan responden 

terlihat bahwa responden setuju terhadap 

pertanyaan persepsi kualitas, yang berarti 

wisatawan memiliki persepsi kualitas di 

Suroboyo Carnival Night Market sudah baik. 

Dengan demikian persepsi kualitas bukan 

faktor yang mempengaruhi nilai yang 

dirasakan wisatawan di Suroboyo Carnival 

Night Market. 

 

Citra tempat tujuan berpengaruh 

signifikan terhadap nilai yang dirasakan 

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan citra 

tempat tujuan berpengaruh signifikan 

terhadap nilai yang dirasakan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa signifikanansi 

pengaruh tersebut adalah P <0,05 yaitu 0,010. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Aliman et al (2014). Hal ini berarti bahwa 

citra tempat tujuan berpengaruh signifikan 

terhadap nilai yang dirasakan. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan kondisi yang ada di 

Suroboyo Carnival Night market yaitu citra 

tempat tujuan yang ada dibenak wisatawan 

adalah wahana yang berkonsep hiburan 

keluarga yang terintegrasi dan dipadukan 

dengan tempat perbelanjaan serta permainan 

di malam hari. Hal tersebut dijelaskan bahwa 

jika Suroboyo Carnival Night Market 

mempunyai citra tempat tujuan dalam hal 

objek wisata, aksesibilitas, fasilitas dan 

kegiatan dan acara maka nilai yang dirasakan 

wisatawan tersebut baik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa responden setuju 

terhadap pertanyaan citra tempat tujuan yang 

menunjukkan bahwa Suroboyo Carnival 

Night Market mempunyai citra tempat tujuan 

dalam hal objek wisata, aksesibilitas, fasilitas 

dan kegiatan dan acara, sehingga hal tersebut 

mendorong nilai yang dirasakan wisatawan di 

Suroboyo Carnival night market. Semakin 

tinggi citra tempat tujuan, semakin tinggi pula 

nilai yang dirasakan oleh wisatawan. 

 

Pengaruh harapan wisatawan 

berpengaruh terhadap kepuasan 

wisatawan 

Hipotesis keempat (H4) menyatakan 

harapan wisatawan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan wisatawan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

signifikansi pengaruh tersebut p<0,05. Hasil 

penelitian ini mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Aliman et al 

(2014). Hal ini berarti bahwa harapan 

wisatawan berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan kondisi yang ada di Suroboyo 

Carnival Night Market yaitu harapan 

wisatawan terlihat dari banyaknya wisatawan 

yang ingin merasakan dan menikmati 

berbagai macam wahana permainan. Hal 

tersebut dijelaskan bahwa jika wisatawan 

memiliki harapan keseluruhan kualitas, 

harapan perubahan dan harapan keunggulan 

di Suroboyo Carnival Night Market maka 

kepuasan wisatawan wisatawan tersebut baik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

responden setuju terhadap pertanyaan harapan 

wisatawan, yang menunjukkan bahwa 

wisatawan memiliki harapan keseluruhan 

kualitas, harapan perubahan dan harapan 

keunggulan di Suroboyo Carnival Night 

Market sehingga hal tersebut mendorong 

kepuasan wisatawan di Suroboyo Carnival 

Night market. Semakin tinggi harapan 

wisatawan, semakin tinggi pula nilai yang 

dirasakan oleh wisatawan. 
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Persepsi kualitas berpengaruh dengan 

kepuasan wisatawan 

Hipotesis kelima (H5) menyatakan 

persepsi kualitas berpengaruh signifikan 

terhadap nilai yang dirasakan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa signifikansi pengaruh 

tersebut adalah P<0,05 yaitu 0,032. Hasil 

penelitian ini mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Aliman et al 

(2014). Hasil penelitian ini sesuai dengan 

kondisi yang ada di Suroboyo Carnival Night 

Market yaitu persepsi kualitas yang ada di 

benak konsumen terlihat dari banyaknya 

wisatawan yang menikmati setiap wahana 

permainan yang disediakan oleh Suroboyo 

Carnival Night Market. Hal ini berarti bahwa 

persepsi kualitas berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan wisatawan. Hal ini sesuai 

dengan kondisi yang ada di Suroboyo 

Carnival Night Market yaitu telah 

menyediakan berbagai macam wahana serta 

hiburan keluarga. Hal tersebut dijelaskan 

bahwa jika wisatawan memililiki persepsi 

kualitas objek wisata, persepsi kualitas 

akomodasi, persepsi kualitas lingkungan, 

persepsi kualitas transportasi, kualitas 

makanan yang baik di Suroboyo Carnival 

Night Marketmaka kepuasan wisatawan 

tersebut baik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa responden setuju 

terhadap pertanyaan persepsi kualitas, yang 

menunjukkan bahwa wisatawan memiliki 

persepsi kualitas objek wisata, persepsi 

kualitas akomodasi, persepsi kualitas 

lingkungan, persepsi kualitas transportasi, 

kualitas makanan yang baik di Suroboyo 

Carnival Night Market sehingga hal tersebut 

mendorong kepuasan wisatawan di Suroboyo 

Carnival Night Market. Semakin tinggi 

persepsi kualitas, semakin tinggi pula 

kepuasan wisatawan. 

 

Citra tempat tujuan berpengaruh 

signifikan kepuasan wisatawan.  

Hipotesis keenam (H6) menyatakan 

citra tempat tujuan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan wisatawan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

signifikanansi pengaruh tersebut adalah P 

>0,05 yaitu 0,128. Hasil penelitian ini 

bertolak belakang yang dilakukan oleh 

Aliman et al (2014). Hal ini berarti bahwa 

citra tempat tujuan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan wisatawan. 

Hasil penemuan ini setelah diteliti oleh 

peneliti, citra tempat tujuan bukan faktor yang 

mempengaruhi kepuasan wisatawan. Hal ini 

dikarenakan, banyak faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kepuasan wisatawan seperti 

faktor motivasi wisatawan. Pada penelitian 

ini, faktor motivasi wisatawan adalah faktor 

yang dapat mempengaruhi kepuasan 

wisatawan. Hal ini diperkuat dengan jawaban 

responden pada pertanyaan terbuka dimana 

responden menyatakan berkunjung ke 

Suroboyo Carnival Night market untuk 

merasakan wahana wisata baru di Surabaya. 

Oleh karena itu citra tempat tujuan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

wisatawan saat mengunjungi Suroboyo 

Carnival Night Market. Selain itu, 

berdasarkan hasil tanggapan responden 

terlihat bahwa responden setuju terhadap 

pertanyaan citra tempat tujuan, yang berarti 

Suroboyo Carnival Night Market mempunyai 

citra tempat tujuan dalam hal objek wisata, 

aksesibilitas, fasilitas dan kegiatan dan acara 

sudah baik. Dengan demikian citra tempat 

tujuan bukan faktor yang mempengaruhi 

kepuasan wisatawan di Suroboyo Carnival 

Night Market. 

 

Kualitas layanan berpengaruh signifikan 

kepuasan wisatawan 

Hipotesis ketujuh (H7) menyatakan 

kualitas layanan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan wisatawan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

signifikansi pengaruh tersebut adalah P<0,05. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Sofi et al, (2014). Hal ini berarti bahwa 

kualitas layanan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan wisatawan. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan kondisi yang ada 

di Suroboyo Carnival Night market yaitu 

wisatawan mendapatkan pelayanan yang baik 

saat wisatawan menggunakan berbagai 

macam wahana permainan. Selain itu juga 

memberikan layanan fasilitas penyewaan 

sepedah matic untuk wisatawan yang ingin 

berkeliling area wisata tanpa berjalan kaki. 
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Hal tersebut dijelaskan bahwa jika Suroboyo 

Carnival Night Market memililiki kualitas 

layanan lingkungan, kualitas layanan 

aksesibilitas, kualitas layanan fasilitas,kualitas 

layanan infrastruktur yang baik di Suroboyo 

Carnival Night Market maka kepuasan 

wisatawan tersebut baik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa responden setuju 

terhadap pertanyaan kualitas layanan, yang 

menunjukkan bahwa Suroboyo Carnival 

Night Market memiliki kualitas layanan 

lingkungan, kualitas layanan aksesibilitas, 

kualitas layanan fasilitas, kualitas layanan 

infrastruktur yang baik di Suroboyo Carnival 

Night Market sehingga hal tersebut 

mendorong kepuasan wisatawan di Suroboyo 

Carnival Night Market. Semakin tinggi 

kualitas layanan, semakin tinggi pula 

kepuasan wisatawan. 

 

Nilai yang dirasakan berpengaruh 

signifikan memediasi pengaruh harapan 

wisatawan, persepsi kualitas dan citra 

tempat tujuan terhadap kepuasan 

wisatawan 

Hipotesis kedelapan (H8) menyatakan 

nilai yang dirasakan berpengaruh signifikan 

memediasi pengaruh harapan wisatawan, 

persepsi kualitas dan citra tempat tujuan 

terhadap kepuasan wisatawan. Hasil 

penelitian ini menunjukan nilai yang 

dirasakan memediasi harapan wisatawan 

terhadap kepuasan wisatawan. Akan tetapi 

nilai yang dirasakan tidak memediasi persepsi 

kualitas, citra tempat tujuan terhadap 

kepuasan wisatawan. Hasil penelitian ini 

bertolak belakang dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Aliman et al 

(2014), Hal ini berarti bahwa nilai yang 

dirasakan hanya memediasi pengaruh harapan 

wisatawan terhadap kepuasan wisatawan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan kondisi 

yang ada di Suroboyo Carnival Night Market 

yaitu wisatawan memiliki harapan untuk 

merasakan suasana hiburan,dan Surabaya 

Carnival Night Market memberikan nilai yang 

akan dirasakan wisatawan dengan 

menerapkan tema wisata yang berhubungan 

langsung dengan kota Surabaya, mulai dari 

lagu yang dinyanyikan dengan aksen medok 

khas Surabaya dan nama permainan yang 

menggunakan bahasa jawa, dengan hal 

tersebut kepuasan wisatawan dapat terpenuhi.  

 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN 

SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah dilakukan secara deskriptif maupun 

statistik dengan menggunakan Structural 

Equation Modeling dengan program AMOS 

21.0 dan metode estimasi Maximum 

Likelihood maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

 1. Harapan wisatawan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap nilai yang 

dirasakan. Dengan demikian, hipotesis 

pertama (H1) yang menyatakan harapan 

wisatawan berpengaruh signifikan terhadap 

nilai yang dirasakan mengunjungi Suroboyo 

Carnival Night Market, dapat diterima. 

 2. Persepsi kualitas mempunyai 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap nilai 

yang dirasakan. Dengan demikian, hipotesis 

kedua (H2) yang menyatakan persepsi 

kualitas berpengaruh signifikan terhadap nilai 

yang dirasakan mengunjungi Suroboyo 

Carnival Night Market, ditolak. 

 3. Citra tempat tujuan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap nilai yang 

dirasakan. Dengan demikian, hipotesis ketiga 

(H3) yang menyatakan citra tempat tujuan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai yang 

dirasakan mengunjungi Suroboyo Carnival 

Night Market, dapat diterima. 

 4. Harapan wisatawan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

wisatawan. Dengan demikian, hipotesis 

keempat (H4) yang menyatakan harapan 

wisatawan berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan mengunjungi Suroboyo 

Carnival Night Market, dapat diterima. 

 5. Persepsi kualitas mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

wisatawan. Dengan demikian, hipotesis 

kelima (H5) yang menyatakan persepsi 

kualitas berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan mengunjungi Suroboyo 

Carnival Night Market, dapat diterima. 

 6. Citra tempat tujuan mempunyai 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan. Dengan demikian, 
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hipotesis keenam (H6) yang menyatakan citra 

tempat tujuan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan wisatawan mengunjungi 

Suroboyo Carnival Night Market, ditolak. 

 7. Kualitas layanan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

wisatawan. Dengan demikian, hipotesis 

ketujuh (H7) yang menyatakan kualitas 

layanan berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan mengunjungi Suroboyo 

Carnival Night Market, dapat diterima. 

 8. Nilai yang dirasakan memediasi 

pengaruh harapan wisatawan terhadap 

kepuasan wisatawan, akan tetapi nilai yang 

dirasakan tidak memediasi pengaruh persepsi 

kualitas dan citra tempat tujuan. Dengan 

demikian, hipotesis kedelapan (H8) yang 

menyatakan nilai yang dirasakan memediasi 

pengaruh harapan wisatawan, persepsi 

kualitas dan citra tempat tujuan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan wisatawan 

mengunjungi Suroboyo Carnival Night 

Market, ditolak. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, 

penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Adapun keterbatasan tersebut adalah sebagai 

berikut : 

 Peneliti mengalami kesulitan tapi 

berhasil dalam mencari calon responden yang 

sesuai dengan syarat-syarat yang ditentukan, 

karena peneliti harus terlebih dahulu 

menayakan umur dan alamat terlebih dahulu 

sebelum memberikan kuesioner. 

 Peneliti mengalami kesulitan tapi 

berhasil saat menyebarkan kuesioner karena 

calon responden sulit diajak berpartisipasi 

dalam pengisian kuesioner. Hal ini 

dikarenakan para responden sedang 

menikmati wahana wisata Suroboyo Carnival 

Night Market. 

 

Saran 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian 

yang telah disimpulkan, maka peneliti dapat 

memberikan saran-saran yang bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang terkait. Adapun saran-

sarannya sebagai berikut :  

 

 

Bagi Suroboyo Carnival Night Market. 

 a. Dilihat dari hasil olah data pada 

variabel harapan wisatawan, hasil yang paling 

rendah adalah item pertanyaan harapan 

keseluruhan kualitas, hasil itu dapat 

membuktikan bahwa wisatawan belum 

sepenuhnya memiliki harapan keseluruhan 

kualitas di Suroboyo Carnival Night Market. 

Dan disarankan bagi pihak Suroboyo Carnival 

Night Market untuk terus meningkatkan 

keseluruhan kualitas diantaranya perawatan 

berkala berbagai wahana permainan yang ada 

di Suroboyo Carnival Night Market, hal ini 

berguna demi keamanan dan keselamatan 

wisatawan saat menggunakan berbagai 

wahana permainan. Dengan hal ini 

diharapkan wisatawan memiliki harapan 

keseluruhan kualitas yang baik, sehingga 

wisatawan puas saat mengunjungi Suroboyo 

Carnival Night Market. 

 b. Dilihat dari hasil olah data pada 

variabel persepsi kualitas, hasil yang paling 

rendah adalah item pertanyaan persepsi 

kualitas lingkungan, hasil itu dapat 

membuktikan bahwa wisatawan belum 

sepenuhnya memiliki persepsi kualitas 

lingkungan di Suroboyo Carnival Night 

Market. Dan disarankan bagi pihak Suroboyo 

Carnival Night Market untuk terus 

meningkatkan kualitas lingkungan 

diantaranya kebersihan toilet, penyediaan 

tempat pembuangan sampah, serta 

menambahkan area taman, hal ini berguna 

demi kebersihan dan kenyamanan para 

wisatawan. Dengan hal ini diharapkan 

wisatawan memiliki persepsi kualitas 

lingkungan yang baik sehingga wisatawan 

puas saat mengunjungi Suroboyo Carnival 

Night Market. 

 c. Dilihat dari hasil olah data pada 

variabel citra tempat tujuan, hasil yang paling 

rendah adalah item pertanyaan citra tempat 

tujuan dalam hal aksesibilitas, hasil itu 

membuktikan bahwa Suroboyo Carnival 

Night Market belum sepenuhnya memiliki 

citra tempat tujuan dalam hal aksesibilitas. 

Dan disarankan bagi pihak Suroboyo Carnival 

Night Market untuk terus meningkatkan citra 

tempat tujuan dalam hal aksesibilitas, 

diantaranya mengatur tata kelola lahan parkir, 

hal ini berguna demi kelancaran memasuki 
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Suroboyo Carnival Night market. Dengan hal 

ini diharapkan Suroboyo Carnival Night 

Market memiliki citra tempat tujuan dalam 

hal aksesibilitas yang baik, sehingga 

wisatawan puas saat mengunjungi Suroboyo 

Carnival Night Market. 

 d. Dilihat dari hasil olah data pada 

variabel kualitas layanan, hasil yang paling 

rendah adalah item pertanyaan kualitas 

layanan aksesibilitas yang baik, hasil itu 

membuktikan bahwa Suroboyo Carnival 

Night Market belum sepenuhnya memiliki 

kualitas layanan aksesibilitas. Dan disarankan 

bagi pihak Suroboyo Carnival Night Market 

untuk terus meningkatkan kualitas layanan 

aksesibilitas, diantaranya menyediakan 

pemandu wisata serta papan informasi yang 

lengkap lokasi wahana wisata Suroboyo 

Carnival Night Market. Dengan hal ini 

diharapkan Suroboyo Carnival Night Market 

memiliki kualitas layanan aksesibilitas yang 

baik, sehingga wisatawan puas saat 

mengunjungi Suroboyo Carnival Night 

Market. 

 e. Dilihat dari hasil olah data pada 

variabel nilai yang dirasakan. Hasil yang 

paling rendah adalah item pertanyaan nilai 

yang dirasakan dalam hal pengorbanan uang. 

Hasil itu membuktikan bahwa wisatawan 

belum sepenuhnya memiliki nilai yang 

dirasakan baik dalam hal pengorbanan uang. 

Dan disarankan bagi pihak Suroboyo Carnival 

Night Market untuk terus meningkatkan nilai 

yang akan dirasakan wisatawan, diantaranya 

menetapkan harga tiket yang sesuai dengan 

nilai yang akan dirasakan oleh wisatawan. 

Dengan hal ini diharapkan wisatawan akan 

memiliki nilai yang dirasakan baik dan 

mampu memberi pengaruh pada harapan 

wisatawan, persepsi kualitas, citra tempat 

tujuan sehingga wisatawan puas saat 

mengunjungi Suroboyo Carnival Night 

Market. 

 f. Dilihat dari hasil olah data pada 

variabel kepuasan wisatawan hasil yang 

paling rendah adalah item pertanyaan, 

kunjungan yang diharapkan. Hasil itu 

membuktikan bahwa wisatawan belum 

sepenuhnya memiliki kepuasan wisatawan 

dalam hal kunjungan yang diharapkan. Dan 

disarankan bagi pihak Suroboyo Carnival 

Night Market untuk terus meningkatkan 

kepuasan wisatawan, diantaranya 

menyediakan kotak saran untuk 

meningkatkan kepuasan. Dengan hal ini 

diharapkan wisatawan memiliki kunjungan 

yang lebih baik dari yang diharapkan, 

sehingga wisatawan puas saat mengunjungi 

Suroboyo Carnival Night Market. 

 

Bagi penelitian selanjutnya 

 Agar mendapatkan suatu model yang 

baik dengan didukung oleh teori empiris yang 

kuat maka disarankan untuk lebih 

memperbanyak referensi penelitian lain yang 

mampu mendukung topik yang diteliti. 
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